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ABSTRAK 

Gempa bumi merupakan ancaman alam yang serius di wilayah-wilayah 

tertentu, termasuk Aceh, Indonesia. Kota Lhokseumawe, yang terletak di wilayah 

yang rentan terhadap gempa bumi, sering menghadapi risiko dampak serius akibat 

kejadian tersebut. Anak-anak rentan menjadi korban utama saat gempa bumi 

terjadi karena minimnya pengetahuan mengenai kesiapsiagaan gempa bumi, 

menunjukkan urgensi peningkatan kesiapsiagaan bencana, terutama pada anak-

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video animasi sebagai 

media edukasi terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa SD 

Negeri 6 Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian yang bersifat quasi eksperimental dengan jenis one group pre-post test 

dengan sampel penelitian adalah siswa SDN 6 Banda Sakti yang berjumlah 

berjumlah 62 orang. Sampel diambil menggunakan stratified random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner LIPI-UNESCO/ISDR. Data analisis 

menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum 

pemberian edukasi mayoritas responden berada pada kategori rendah (46,8%). 

Sedangkan sesudah pemberian edukasi responden terbanyak berada pada kategori 

sedang (53,2%) dan diikuti kategori tinggi (45,2%). Uji wilcoxon menunjukan p 

value = 0,001<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan kesiapsiagaan sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi. Kesimpulan dari penelitian ini video animasi 

efektif sebagai media edukasi untuk meningkatkan kesiapsiagaan gempa bumi 

pada siswa SD Negeri 6 Banda Sakti.  

 

 

Kata kunci : Bencana, gempa bumi, kesiapsiagaan, anak-anak, edukasi. 
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ABSTRACT 

Earthquakes pose a serious natural threat in specific regions, including 

Aceh, Indonesia. The city of Lhokseumawe, situated in an earthquake-prone area, 

often faces the serious risks and impacts of such events. Children are vulnerable 

as the primary victims when earthquakes occur due to their limited knowledge of 

earthquake preparedness, highlighting the urgent need to enhance disaster 

preparedness, especially among children. This study aims to determine the 

influence of animated videos as an educational medium on earthquake 

preparedness among students at SD Negeri 6 Banda Sakti, Lhokseumawe. This 

quasi-experimental research utilized a one pre-post test design with a sample of 62 

students selected through stratified random sampling. The research instrument 

employed the LIPI-UNESCO/ISDR questionnaire. Data analysis using the 

Wilcoxon test showed that before the educational intervention, the majority of 

respondents were in the "less prepared" category (46.8%). After the intervention, 

most respondents moved to the "moderate preparedness" category (53.2%), 

followed by the "high preparedness" category (45.2%). The Wilcoxon test 

indicated a p-value of 0.001<0.05, demonstrating a significant difference in 

preparedness before and after the education. The conclusion drawn from this 

study is that animated videos are effective as an educational medium to enhance 

earthquake preparedness among students at SD Negeri 6 Banda Sakti. 

 

 

Key words : Disaster, earthquake, preparedness, children, education. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana dapat dijelaskan 

sebagai serangkaian kejadian yang membahayakan dan mengganggu kehidupan 

dan penghidupan masyarakat. Bencana ini bisa disebabkan oleh faktor alam 

maupun faktor non-alam, termasuk juga faktor manusia. Akibatnya, bencana 

dapat menyebabkan kehilangan nyawa, kerusakan lingkungan, kerugian materi, 

serta dampak psikologis yang timbul. Secara umum, bencana alam terjadi karena 

adanya interaksi antara ancaman atau bahaya (hazard) dengan kerentanan 

(vulnerability) (1). 

Gempa bumi merujuk pada fenomena getaran yang terjadi di permukaan 

bumi sebagai akibat dari pelepasan energi yang terjadi secara tiba-tiba di dalam 

lapisan batuan pada kerak bumi. Energi yang menyebabkan gempa bumi 

dihasilkan oleh pergerakan lempeng tektonik yang saling berinteraksi. Efek dari 

gempa bumi adalah energi yang terpancar ke segala arah dalam bentuk gelombang 

gempa bumi dan dapat dirasakan hingga ke permukaan bumi. Dampak dari 

bencana gempa bumi meliputi timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 

kerugian materi, dan dampak psikologis (2). 

Indonesia terletak di pertemuan tiga lempeng besar, yaitu Lempeng Indo-

Australia, Lempeng Euro-Asia, dan Lempeng Pasifik. Kondisi ini menyebabkan 

Indonesia berada di jalur Cincin Api Pasifik, yang dikenal sebagai Ring of Fire. 

Indonesia juga memiliki 129 gunung api, menjadikannya negara dengan jumlah 

gunung api terbanyak. Oleh karena itu, Indonesia menjadi daerah yang rentan 

terhadap bencana gempa bumi dan letusan gunung berapi karena wilayahnya 

mengelilingi cekungan Samudera Pasifik. Faktor-faktor geografis dan kondisi 

geologis ini membuat Indonesia menjadi salah satu negara dengan potensi 

bencana yang tinggi, termasuk gempa bumi dan tsunami (3). 

Indonesia, secara geografis, adalah negara kepulauan yang terletak di 

perbatasan empat lempeng tektonik, yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 

lempeng Samudra Hindia, dan Samudra Pasifik. Di bagian selatan dan timur 
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Indonesia, terdapat sabuk vulkanik yang membentang dari Pulau Sumatera, Jawa, 

Nusa Tenggara, hingga Sulawesi. Daerah ini ditandai dengan keberadaan 

pegunungan vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian besar terdiri dari 

rawa-rawa. Kondisi ini memberikan potensi yang tinggi namun juga membuat 

Indonesia rentan terhadap bencana seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, 

tsunami, banjir, dan tanah longsor. Data menunjukkan bahwa Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan tingkat kegempaan yang tinggi di dunia, 

dengan tingkat kegempaan lebih dari 10 kali lipat dari yang terjadi di Amerika 

Serikat (4). 

Dampak gempa bumi melibatkan kerugian yang dialami oleh masyarakat, 

yang tidak hanya berupa kerugian fisik seperti kehilangan harta benda, rumah, 

aset, dan pekerjaan, tetapi juga dampak non-fisik seperti kehilangan anggota 

keluarga dan gangguan psikologis. Gangguan psikologis pasca bencana umumnya 

muncul sebagai hasil dari pengalaman mengerikan individu. Individu yang 

mengalami gangguan psikologis pasca bencana cenderung mengalami kecemasan 

dan terus-menerus mengingat trauma tersebut melalui memori dan mimpi yang 

terkait dengan peristiwa traumatis. Gangguan ini dapat terjadi pada semua rentang 

usia, termasuk anak-anak dan remaja (5). 

Gempa bumi yang terjadi di Aceh pada tahun 2004 mengakibatkan sekitar 

300.000 orang meninggal dunia. Di Kota Lhokseumawe, jumlah korban tewas 

mencapai 157 orang dengan 300 orang lainnya mengalami luka-luka. Menurut 

penilaian Indeks Risiko Bencana yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan 

Bencana Nasional pada tahun 2021, Lhokseumawe memiliki potensi bahaya 

gempa yang tinggi (6). 

Tingkat kejadian gempa bumi di Indonesia mengalami peningkatan yang 

signifikan di hampir seluruh wilayah. tercatat sebanyak 10.519 kejadian gempa 

bumi di Indonesia sepanjang tahun 2021. Angka tersebut meningkat sebesar 

25,7% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencatat 8.368 kejadian 

gempa bumi. Kejadian bencana gempa bumi dan tsunami yang terjadi pada 

tanggal 26 Desember 2004 di Aceh mengakibatkan kerusakan yang meluas, 

kehilangan harta benda, serta menelan banyak korban jiwa. Berdasarkan data 
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tersebut, tercatat 165.708 jiwa meninggal dunia, 37.063 jiwa hilang, dan sekitar 

100.000 jiwa mengalami luka berat dan ringan. Mayoritas korban jiwa adalah 

anak-anak dan lansia. Faktor ini dikarenakan usia tersebut rentan terhadap risiko 

menjadi korban dalam bencana (7) pada penelitian lain juga ditemukan bahwa 

anak-anak  merupakan  salah  satu  korban  tersering  akibat  dari  gempa bumi 

(8). 

Namun, Relitanya, tingkat pengetahuan anak-anak tentang kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana gempa bumi masih sangat rendah, yang 

mengakibatkan banyak dari mereka menjadi korban saat terjadi bencana tersebut. 

Hal ini dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti kurangnya pemahaman kita 

tentang pentingnya pengetahuan kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi 

bagi anak-anak, kurangnya pengetahuan yang ada tentang kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi, serta keterbatasan variasi dalam media dan metode pembelajaran 

yang digunakan (9). 

Banyak anak yang masih belum mampu mengidentifikasi atau mengenal 

lingkungan sekitar mereka serta mengetahui tindakan yang harus dilakukan saat 

terjadi bencana. Hambatan-hambatan ini dapat memengaruhi sikap anak ketika 

menghadapi situasi bencana atau ancaman. Oleh karena itu, penggunaan video 

animasi sebagai media pembelajaran kesiapsiagaan bencana bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan anak-anak dalam hal kesiapsiagaan. Dengan 

demikian, anak-anak akan memiliki pengetahuan dan bekal yang cukup ketika 

menghadapi ancaman atau bencana yang terjadi (9). 

Secara umum, video edukasi sering kali hanya menyajikan materi yang 

informatif, namun hal ini dianggap masih kurang karena tidak selalu mampu 

membuat anak-anak aktif dan merasa senang dalam proses belajar. Penggunaan 

video animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga hasil belajar siswa juga menjadi lebih baik. Hal ini disebabkan oleh daya 

tarik animasi yang sangat menarik dan sesuai dengan zaman, sehingga membuat 

siswa tertarik untuk memperhatikan materi yang disampaikan dalam bentuk 

animasi. Animasi merupakan bagian dari media pembelajaran yang dapat 

memperkaya pengalaman dan kompetensi siswa. Dengan adanya animasi, siswa 
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akan lebih mudah mengingat materi yang disampaikan oleh guru, dan mereka juga 

dapat berimajinasi secara lebih luas (10). 

Video animasi adalah salah satu bentuk media audio visual yang 

melibatkan gerakan gambar dan suara. Dalam konteks pembelajaran, animasi 

memberikan pengalaman belajar yang berarti dan memberikan rangsangan yang 

lebih kuat daripada membaca buku teks. Hal ini dikarenakan pesan yang 

disampaikan melalui media audio visual dan gerakan dalam video animasi mampu 

menciptakan kesan yang mengesankan bagi penontonnya. Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mempromosikan kesadaran masyarakat akan 

kesiapsiagaan adalah dengan menyajikan video animasi yang berkaitan dengan 

kesiapsiagaan (11). 

Media tradisional seperti booklet, lembar balik, leaflet dan power point 

masih banyak digunakan dalam pendidikan kesehatan. Sementara itu, media 

tradisional dianggap kurang efektif dalam meningkatkan sikap, pengetahuan, dan 

perilaku kesehatan. Generasi 4.0 lebih menyukai media yang bersifat teknologi 

canggih, seperti materi audio visual berupa film animasi yang menampilkan 

karakter unik dan menarik (12). 

Seiring berjalannya waktu, beberapa penelitian mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan leaflet, presentasi slide, buklet, dan lembaran balik memiliki 

efektivitas yang terbatas dalam meningkatkan pemahaman (13) Generasi 4.0 

sangat tertarik dan cenderung lebih menyukai penggunaan teknologi canggih, 

terutama dalam bentuk permainan dan video yang menarik. Mereka juga sangat 

menggemari video dengan karakter yang lucu dan memiliki keunikan tersendiri 

(14). 

Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa penggunaan video, terutama 

video animasi, lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan media tradisional 

yang banyak mengandalkan tulisan. Media tradisional yang penuh dengan teks 

dapat menyebabkan kejenuhan (15,16) Studi lain menemukan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok yang menerima 

pendidikan kesehatan melalui media video dibandingkan dengan kelompok yang 

menggunakan metode simulasi (17). 



5 

 

 

 

Semua media memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan dalam 

pembelajaran, hal ini juga berlaku untuk media audio visual. Adapun 

kekurangannya, yaitu informasi yang searah yang mana hal ini bisa disiasati 

dengan pemberian umpan balik dengan tanya jawab, kurang detail menampilkan 

bagian dari objek yang mana hal ini bisa disiasati dengan penjelasan, harga alat 

yang cenderung mahal dan begitu kompleks. Kelebihan media audio visual, yaitu 

menarik, informasi diperoleh langsung dari narasumber, dapat disaksikan lebih 

dari sekali dan lebih hemat waktu, kendali volume suara dan kejernihan gambar 

berada dalam arahan guru (18). 

1.2 Rumusan Masalah 

Kota Lhokseumawe ialah suatu wilayah di Pulau Sumatera yang terletak di 

sepanjang garis pantai serta pertemuan lempeng tektonik Indo-Australia dan 

Eurasia. Karena letak geografisnya ini, Kota Lhokseumawe, rentan terhadap 

gempa bumi dari skala kecil hingga besar, bahkan berpotensi menimbulkan 

tsunami. 

Kurangnya kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana merupakan 

faktor yang menyebabkan risiko bencana menjadi lebih besar, dengan anak-anak 

menjadi korban yang paling rentan. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

kewaspadaan anak-anak terhadap dampak gempa bumi agar mereka selalu siap 

siaga. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan studi tentang pengaruh 

edukasi melalui video animasi terhadap perilaku anak-anak terkait kesiapsiagaan 

menghadapi bencana gempa bumi di SDN 06 Banda Sakti tahun 2023. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana gambaran kesiapsiagaan bencana gempa bumi sebelum dilakukan 

edukasi dengan video animasi pada anak SDN 06 Banda Sakti? 

2. Bagaimana gambaran kesiapsiagaan bencana gempa bumi sesudah dilakukan 

edukasi dengan video animasi pada anak SDN 06 Banda Sakti? 

3. Bagaimana pengaruh video media animasi bencana gempa bumi terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa SDN 06 Banda Sakti? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum 

Untuk mengetahui pengaruh edukasi melalui video animasi Gempa Bumi 

terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SDN 06 Banda Sakti 

Lhokseumawe Tahun 2023. 

Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran kesiapsiagaan bencana gempa bumi sebelum 

dilakukan edukasi dengan video animasi pada anak SDN 06 Banda Sakti. 

2. Untuk mengetahui gambaran kesiapsiagaan bencana gempa bumi sesudah 

dilakukan edukasi dengan video animasi pada anak SDN 06 Banda Sakti. 

3. Untuk mengetahui pengaruh video media animasi bencana gempa bumi 

terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa SDN 06 Banda Sakti. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis 

1. Sebagai acuan bagi tenaga kesehatan khususnya dokter dalam upaya 

pengembangan pendidikan kedokteran kebencanaan terutama dalam 

menghadapi bencana gempa bumi pada siswa sekolah dasar. 

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat dan pihak sekolah terkait 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi.  

Manfaat praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi kepada siswa sekolah dasar sebagai upaya 

pengurangan risiko bencana gempa bumi 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pihak sekolah dalam 

peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran yang efektif tentang gempa 

bumi untuk anak SD. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Konsep Bencana 

2.1.1 Pengertian bencana 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana 

didefinisikan sebagai peristiwa atau serangkaian peristiwa yang dapat mengancam 

dan mengganggu kehidupan serta penghidupan masyarakat. Bencana dapat 

disebabkan oleh faktor alam, faktor non-alam, atau faktor manusia. Dampaknya 

meliputi timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis (19). 

Bencana alam terjadi sebagai akibat dari kombinasi aktivitas alami, baik 

yang bersifat fisik seperti letusan gunung, gempa bumi, tanah longsor, maupun 

aktivitas manusia. Kurangnya kemampuan manusia dalam mengelola 

kesiapsiagaan dan keadaan darurat dapat menyebabkan kerugian finansial dan 

struktural, bahkan berujung pada kematian. Bencana alam juga dapat diartikan 

sebagai bencana yang disebabkan oleh gejala atau faktor alam. Gejala alam ini 

adalah gejala yang sangat alami dan sering terjadi di Bumi, namun hanya ketika 

gejala alam tersebut mengenai manusia dan menyebabkan kehilangan nyawa serta 

kerugian dalam kepemilikan, harta, dan barang-barang, kita dapat menyebutnya 

sebagai bencana (19). 

Namun, daerah yang memiliki tingkat bahaya (hazard) tinggi dan 

kerentanan atau kerawanan (vulnerability) yang juga tinggi tidak akan mengalami 

dampak yang besar atau meluas jika manusia di daerah tersebut memiliki 

ketahanan terhadap bencana (disaster resilience). Konsep ketahanan bencana 

melibatkan evaluasi terhadap kemampuan sistem dan infrastruktur untuk 

mendeteksi, mencegah, dan menangani tantangan-tantangan serius yang muncul 

(19). 

Dengan demikian, meskipun suatu daerah rentan terhadap bencana dan 

memiliki populasi yang besar, jika dilengkapi dengan ketahanan bencana yang 

memadai, dampak bencana dapat diminimalisasi (19). 
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2.1.2 Jenis – jenis bencana 

Terdapat tiga jenis bencana alam yang dapat diklasifikasikan berdasarkan 

penyebabnya (19): 

a. Bencana alam geologis: Bencana ini disebabkan oleh gaya-gaya yang berasal 

dari dalam bumi (gaya endogen). Contohnya termasuk gempa bumi, letusan 

gunung berapi, dan tsunami ). 

b. Bencana alam klimatologis: Bencana ini disebabkan oleh faktor angin dan 

hujan. Contohnya meliputi banjir, badai, angin puting beliung, kekeringan, 

dan kebakaran alami hutan (bukan oleh manusia).  

c. Bencana alam ekstra-terestrial: Bencana ini terjadi di angkasa, seperti 

tumbukan atau dampak dari meteor. Jika benda-benda langit tersebut 

mengenai permukaan bumi, dapat menyebabkan bencana alam yang sangat 

dahsyat bagi penduduk bumi. 

2.1.3 Penanggulangan bencana 

Peraturan pemerintah No. 21 Tahun 2008 pada Bab 1 Pasal 3, menyatakan 

bahwa manajemen bencana dapat dibagi menjadi 3 kelompok kegiatan utama, 

yaitu (20) : 

a. Kegiatan pra bencana, meliputi kegiatan mitigasi dan kesiapsiagaan 

b. Kegiatan pada saat terjadi bencana, berupa kegiatan tanggap darurat 

c. Kegiatan pasca bencana, berupa kegiatan pemulihan. 

2.2 Konsep Bencana Gempa Bumi 

2.2.1 Pengertian 

Gempa bumi adalah getaran atau getar-getar yang terjadi di permukaan 

bumi yang dihasilkan dari pelepasan energi yang ada di dalam secara mendadak 

sehingga menciptakan gelombang seismik (21). Secara ilmiah, Gempa bumi yaitu 

suatu keadaan dimana berlangsung pelepasan energi gelombang seismik yang 

tidak dapat di prediksi kapan terjadinya. Gempa bumi adalah goncangan yang 

dapat mengguncang suatu daerah mulai dari sebuah tingkat yang rendah sampai 

ke tingkat yang tinggi hingga dapat membahayakan. Gempa dengan skala yang 

tinggi dapat membuat luluh lantak apa yang ada di permukaan bumi. Rumah, 
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gedung, menara, jalan, jembatan, taman, landmark, dan lain sebagainya dapat 

hancur rata dengan tanah jika terkena gempa bumi yang besar (19). 

2.2.2 Penyebab gempa bumi 

Ada beberapa penyabab terjadinya gempa bumi, yaitu (19): 

a. Disebabkan oleh pelepasan energi yang dihasilkan oleh tekanan yang 

dilakukan oleh lempengan yang bergerak. 

b. Disebabkan oleh materi lapisan litosfer yang terjepit ke dalam mengalami 

transisi fase pada kedalaman lebih dari 600 km. 

c. Disebabkan oleh pergerakan magma dalam gunung berapi. 

d. Disebabkan oleh menumpuknya massa air yang sangat besar di balik dam, 

seperti Dam Karibia di Zambia, Afrika. 

e. Disebabkan oleh injeksi atau ekstraksi cairan dari atau kedalam bumi 

(contohnya pada beberapa pembangkit listrik tenaga panas bumi dan di Rocky 

Mountain, Arsenal). 

f. Disebabkan oleh ledakan bahan peledak. 

2.2.3 Jenis – jenis gempa bumi 

Faktor penyebab terjadinya bencana gempa bumi dapat dibedakan menjadi 5 yaitu 

(19): 

a. Gempa Bumi Tektonik (Tectonik Earthquake) 

 Gempa bumi yang disebabkan oleh adanya aktivitas tektonik, berupa suatu 

pergeseran pada lempeng tektonik yang terjadi secara mendadak dan mempunyai 

kekuatan dari yang sangat kecil hingga yang sangat besar. 

b. Gempa Bumi Vulkanik (Volcanic Earthquake) 

Gempa bumi yang terjadi akibat adanya aktivitas volkanisme. 

c. Gempa Bumi Runtuhan (Sudden Ground Shaking) 

Gempa bumi yang terjadi akibat adanya runtuhan atap gua di daerah kosong 

dan dibawah lahan yang mengalami runtuhan, runtuhan atap, tambang, tanah, 

bebatuan, dan sebagainya. 

d. Gempa Bumi Tumbukan 

Gempa bumi yang terjadi sebagai akibat jatuhnya asteroid ke bumi. 

e. Gempa Bumi Buatan 
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Gempa bumi yang terjadi akibat ulah manusia itu sendiri, seperti peledak 

dinamit, nuklir, dan bom dengan kekuatan yang sangat besar. 

2.2.4 Dampak gempa bumi 

Kejadian gempa bumi menimbulkan bahaya ikutan lain yang terkadang 

lebih banyak membawa korban, dibandingkan dengan dampak akibat gempa bumi 

itu sendiri (19): 

a. Tsunami  

b. Bangunan roboh  

c. Tanah longsor  

d. Runtuhan batuan  

e. Rekahan tanah  

f. Kecelakaan industri, seperti di fukushima, jepang. 

g. Banjir, akibat runtuhnya bendungan maupun tanggul. 

Dampak bencana gempa bumi pada bidang ekonomi seperti kerusakan 

jalan di sisi jalan, aspal terkelupas dan sebagainya. Selain itu, juga terjadi 

kerusakan jembatan akibat terputusnya konstruksi jembatan dengan badan jalan. 

Jalan penghubung jembatan mengalami penurunan, konstruksi jembatan rusak 

(patah, bengkok, miring, putus), pondasi jembatan tenggelam ke dalam tanah dan 

sebagainya. Rusaknya bangunan-bangunan di pusat perekonomian dan 

pemerintahan seperti pertokoan, pusat perdagangan, perkantoran, dan sebagainya. 

Bangunan-bangunan hancur akibat gempa. Turunnya permukaan tanah, 

mengakibatkan permukaan tanah lebih rendah dari permukaan laut dan tergenang 

air laut (22). 

Bencana tidak hanya menimbulkan kematian dan luka serta kerusakan 

berbagai fasilitas kesehatan. Bencana juga berdampak pada masalah kesehatan 

masyarakat, seperti munculnya berbagai penyakit pascagempa, buruknya fasilitas 

air bersih dan sanitasi lingkungan, serta trauma psikologis (23). 

  Salah satu dampak bencana terhadap menurunnya kualitas hidup penduduk 

dapat dilihat dari berbagai permasalahan kesehatan masyarakat yang terjadi. 

Dampak bencana terhadap kesehatan juga relatif berbeda. Dampak dari sisi 

kesehatan yang sering terjadi adalah kasus cedera, diare, hepatitis A dan ISPA 
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(24). Instansi kesehatan memiliki peranan penting dalam menangani bencana, 

terutama dalam bidang tindakan untuk keadaan darurat bencana. Korban 

meninggal, korban cedera berat yang memerlukan perawatan intensif, peningkatan 

risiko penyakit menular, kerusakan fasilitas kesehatan, dan kerusakan sistem 

penyediaan air merupakan dampak dan akibat bencana (25).  

2.3 Konsep Kesiapsiagaan 

2.3.1 Pengertian kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang sifatnya perlindungan aktif yang 

dilakukan pada saat sebelum terjadi bencana dan pada saat terjadi bencana 

sehingga dapat memberikan solusi jangka pendek maupun pemulihan jangka 

panjang (26). Berdasarkan Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007, kesiapsiagaan 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menghadapi bencana melalui 

langkah yang cepat, tepat dan berdaya guna.  

2.3.2 Parameter kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan bencana harus di ukur agar dapat diketahui hasil 

bagaimana tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam upaya mengahadapi suatu 

bencana dilingkungannya. Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana diukur 

menggunakan parameter kesiapsiagaan yang dimana dapat digunakan untuk 

mempermudah sesuatu dalam pengukuran kesiapsiagaan individu (27), yaitu: 

a. Pengetahuan : Faktor utama menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. 

b. Rencana tanggap darurat : Rencana untuk merespon keadaan darurat bencana 

alam. 

c. Sistem peringatan dini : Tanda peringatan dan distribusi informasi akan 

terjadinya bencana. 

d. Mobilitas sumberdaya : Pendanaan dan sarana – prasarana penting untuk 

keadaan darurat. 

2.3.3 Edukasi kesiapsiagaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 menyebutkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan diselenggarakan oleh pemerintah dan pemerintah daerah 

dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal dalam bentuk pelatihan 

dasar, lanjutan, teknis, simulasi, dan gladi bersih. Instansi/lembaga/organisasi 
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yang terkait dengan penanggulangan bencana dapat menyelenggarakan 

pendidikan dan pelatihan penanggulangan bencana sesuai dengan amanat dan 

kewenangannya, berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) (28).  

Pelaksanaan kegiatan kesiapsiagaan dilakukan oleh instansi/lembaga yang 

berwenang, baik secara teknis maupun administratif, yang dikoordinasikan oleh 

BNPB dan/atau BPBD dalam bentuk (28). 

a. Penyusunan dan uji coba rencana penanggulangan kedaruratan bencana. 

b. Pengorganisasian, pemasangan, dan pengujian sistem peringatan dini. 

c. Penyediaan dan penyiapan barang pasokan pemenuhan kebutuhan dasar. 

d. Pengorganisasian, penyuluhan, pelatihan, dan gladi tentang mekanisme 

tanggap darurat. 

e. Penyiapan lokasi evakuasi. 

f. Penyusunan data akurat, informasi, dan pemutakhiran prosedur tetap tanggap 

darurat bencana. 

g. Penyediaan dan penyiapan bahan, barang, dan peralatan untuk pemenuhan 

pemulihan prasarana dan sarana. 

2.3.4 Tujuan kesiapsiagaan bencana 

1. Meminimalkan ancaman, pencegahan ancaman secara keseluruhan tidak akan 

mungkin untuk dilakukan, tetapi ada banyak tindakan atau cara yang dapat 

dilakukan untuk meminimalkan ancaman (29). 

2. Meminimalisir kerentanan masyarakat, jika masyarakat sudah membekali diri, 

maka tindakan penyelamatan saat terjadi bencana akan lebih mudah. 

Masyarakat yang pernah mengalami bencana sebelumnya dapat membekali 

diri melalui tindakan kesiapsiagaan, misalnya perencanaan penyelamatan, 

evakuasi dan pelatihan kesiapsiagaan bencana (29). 

3. Meminimalkan akibat yang menjadi permasalahan umum pada kejadian 

bencana adalah kurangnya ketersediaan air bersih sehingga membuat 

seseorang rentan terhadap penyakit menular, akibat tersebut dapat 

diminimalisir jika kesadaran akan pentingnya air bersih di masyarakat bagus 

(29). 
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4. Menjalin kerjasama, sebelum terjadi bencana masyarakat perlu bekerjasama 

dengan pihak lain, seperti kepolisian, aparat kelurahan atau desa, dan 

puskesmas (29). 

Kebijakan kesiapsiagaan bencana gempa bumi sangat penting dan 

merupakan upaya konkrit untuk melaksanakan kegiatan kesiapsiagaan bencana. 

Kebijakan yang berpengaruh signifikan terhadap kesiapsiagaan meliputi: 

pendidikan publik, perencanaan darurat, sistem peringatan bencana dan mobilisasi 

sumber daya, termasuk pendanaan, organisasi manajemen, sumber daya manusia 

dan fasilitas penting untuk keadaan darurat bencana (30). 

2.3.5 Indikator kesiapsiagaan 

a) Pengetahuan dan Sikap 

Pengetahuan merupakan faktor utama dalam kesiapsiagaan. Pengetahuan 

ini didasarkan pada pengalaman masyarakat terhadap bencana gempa bumi 

tanggal 27 Mei 2006. Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat mempengaruhi 

sikap dan kepedulian masyarakat untuk siap dan siaga dalam mengantisipasi 

bencana, terutama bagi masyarakat yang bertempat tinggal di daerah yang rentan 

terhadap bencana alam (31). Sikap adalah suatu bentuk respon dari masyarakat 

berdasarkan pengalamannya akan suatu peristiwa (32). 

b) Sistem Tanggap Darurat 

Menurut UU No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 

segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 

ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta 

benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, 

penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. 

c) Peringatan dini 

Menurut UU No.24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera 

mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu 

tempat oleh lembaga yang berwenang. Sistim ini meliputi tanda peringatan dan 

distribusi informasi akan terjadinya bencana. Dengan peringatan bencana ini, 



14 
 

 

 

masyarakat dapat melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi korban jiwa, 

harta benda dan kerusakan lingkungan. Untuk itu diperlukan latihan dan simulasi, 

apa yang harus dilakukan apabila mendengar peringatan, kemana dan bagaimana 

harus menyelamatkan diri dalam waktu tertentu, sesuai dengan lokasi dimana 

masyarakat sedang berada saat terjadinya peringatan (31). 

d) Mobilisasi Sumber Daya 

Sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia (SDM), maupun 

pendanaan dan sarana – prasarana penting untuk keadaan darurat merupakan 

potensi yang dapat mendukung atau sebaliknya menjadi kendala dalam 

kesiapsiagaan bencana alam. Karena itu, mobilisasi sumber daya menjadi faktor 

yang krusial (31). 

2.4 Konsep Pendidikan Kesehatan 

2.4.1 Pendidikan 

 Pendidikan kesehatan merupakan sebuah aplikasi atau sebuah penerapan 

pendidikan dalam bidang kesehatan. Secara operasional pendidikan kesehatan 

merupakan sebuah kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan, 

sikap, praktek baik individu kelompok atau masyarakat dalam memelihara 

dan dapat meningkatkan kesehatan mereka sendiri (33).  

2.4.2 Dimensi sasaran 

Dimensi sasaran pendidikan kesehatan ada 3, yaitu (34): 

a. Pendidikan kesehatan individual, dengan sasaran individu (34). 

b. Pendidikan kesehatan kelompok dengan sasaran masyarakat tertentu (34). 

c. Pendidikan kesehatan masyarakat dengan sasaran masyarakat luas (34). 

2.4.3 Media pendidikan kesehatan 

Pendidikan kesehatan merupakan saluran komunikasi yang dipakai untuk 

mengirimkan pesan kesehatan. Media yang dapat dipergunakan adalah (33) : 

a. Media elektronik : radio, televisi, internet, telepon, handphone, 

teleconference (33). 

b. Media cetak : majalah, koran, leaflet, booklet, flyer, billboard, 

spanduk, poster, flannelgraph, bulletin board (33). 

c. Media lain : surat (33). 
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d. Media audiovisual : Media audiovisual dapat dimaknai sebagai alat yang bisa 

menampilkan gambar dan memunculkan suara. Beberapa contoh yang 

termasuk media ini adalah film bersuara, televisi, dan video. Media 

audiovisual bisa diartikan juga sebagai jenis suatu media yang memuat unsur 

gambar dan juga memuat unsur suara yang bisa didengar, misalnya slide 

suara, film, rekaman video, dan lainnya (18) . 

Pembelajaran menggunakan media audiovisual merupakan cara menerima 

dan pemanfaatan materi yang dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran 

yang mayoritas tidak menggantungkan pada simbol yang serupa atau pemahaman 

kata (18). 

Media pembelajaran audiovisual adalah satu dari berbagai macam media 

yang memunculkan unsur suara dan gambar secara terintegrasi pada saat 

menyampaikan informasi atau pesan. Media audiovisual dianggap sebagai sebuah 

media yang memiliki kemampuan yang menarik dan lebih baik (18). Penggunaan 

media audio visual yang menarik dan memiliki kemampuan lebih baik bisa 

memotivasi dan membangkitkan minat siswa untuk menjalani proses belajar 

mengajar lebih fokus dan lebih rajin belajar sehingga kegiatan belajar dapat lebih 

efektif. Bersumber dari uraian para ahli jadi media audiovisual bisa disimpulkan 

bahwa sebagai media yang menggabungkan unsur gambar sekaligus suara dalam 

satu unit media yang membantu menyampaikan penjelasan dari pengajar kepada 

peserta didik untuk mencapai indikator. Dimana media ini menekankan pada 

kedua indra yaitu indra pendengaran dan indra penglihatan (35). 

Beberapa ciri dalam media berbasis audio visual, yaitu memiliki sifat 

linier, penyajian gambar yang dinamis, dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keinginan, mewujudkan hal yang bersifat abstrak menjadi hal yang bisa dilihat 

secara fisik, bisa dikembangkan sesuai dengan prinsip psikologi kognitif dan 

behaviorisme, berpusat pada guru dan interaksi dengan siswa rendah (18). 

Setiap media memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan dalam 

pembelajaran, hal ini juga berlaku untuk media audio visual. Adapun 

kekurangannya, yaitu informasi yang searah yang mana hal ini bisa disiasati 

dengan pemberian umpan balik dengan tanya jawab, kurang detail menampilkan 
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bagian dari objek yang mana hal ini bisa disiasati dengan penjelasan, harga alat 

yang cenderung mahal dan begitu kompleks. Kelebihan media audio visual, yaitu 

menarik, informasi diperoleh langsung dari narasumber, dapat disaksikan lebih 

dari sekali dan lebih hemat waktu, kendali volume suara dan kejernihan gambar 

berada dalam arahan guru (18). 

2.5 Konsep Anak 

2.5.1 Pengertian 

 Menurut Undang - Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 

pasal 1 ayat 1 tentang perlindungan anak. Anak adalah seseorang yang belum 

berusia 18 tahun. Anak merupakan salah satu aset bangsa yang akan meneruskan 

perjuangan suatu bangsa yang harus diperhatikan pertumbuhan dan 

perkembangannya (36).  

2.5.2 Tahap perkembangan kognitif 

 Perkembangan kognitif (piaget) dibahas berdasarkan dengan tahapan – 

tahapan sensori-motorik, praoperasional, concrete operasional, formal 

operationl, (36) Berikut ini : 

1. Tahapan sensoris-motorik (0-12 tahun) 

Pada tahap ini, anak mengembangkan aktivitasnya dengan menunjukkan 

perilaku sederhana yang dapat dilakukan oleh seseorang secara berulang untuk 

meniru perilaku tertentu dari lingkungannya. Jadi, perkembangan intelektual anak 

fase ini dipelajari melalui sensasi dan pergerakan. 

2. Praoperasional (2-7 tahun) 

Pada tahap ini, anak berada di antara sensoris-motorik dan operasional yang 

dimana anak dapat mulai mengembangkan sebab dan akibat, trial and error, dan 

menginterpretasi benda atau kejadian. 

3. Concrete Operational (7-11 tahun) 

Pada usia ini, pemikiran meningkat dan bertambah secara logis / koheren, 

dimana anak mampu mengklarifikasi benda dan perintah dan menyelesaikan 

sebuah masalah secara konkret dan sistematis yang berdasarkan apa yang mereka 

terima dari lingkungannya. Kemampuan berfikir seorang anak sudah rasional, 

imajinatif, dan dapat menggali objek atau situasi lebih banyak untuk memecahkan 
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masalah. 

4. Formal Operation (11-15 tahun) 

Pada tahap ini, ditunjukkan dengan karakteristik dimana kemampuan pada 

anak yang dapat beradaptasi dengan lingkungan atau fleksibel terhadap 

lingkungannya. 

2.6 Konsep Pengetahuan 

2.6.1 Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan merupakan suatu hasil yang dihasilkan setelah individu 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui 

sebuah panca indra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

perasa dan peraba. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Tingkat pengetahuan di 

dalam domain kognitif terdiri dari enam tingkatan. Pengukuran pengetahuan dapat 

dilakukan melalui wawancana atau angket untuk menanyakan tentang isi materi 

yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden (33). 

2.6.2 Tingkatan pengetahuan 

Pengetahuan yang dicakup di dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan (33), 

yakni : 

a. Mengetahui (know), sebagai pengingat kembali (recall), sesuatu yang 

spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah 

diterima. Oleh karena itu, tingkatan pada tahap ini merupakan sebuah tingkat 

pengetahuan yang paling rendah (33). 

b. Memahami (comprehension), sebagai suatu kemampuan untuk dapat 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat 

menginterpretasikan materi tersebut secara benar (33). 

c. Aplikasi (Application), sebagai kemampuan untuk materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenanrnya (rill) dan dapat 

mengaplikasikan prinsip yang diketahui (33). 

d. Analisis (Analysis), sebagai kemampuan untuk menjabarkan materi atau 

objek ke dalam komponen – komponen yang terdapat dalam suatu masalah 

yang diketahui, tetapi masih terstruktur dan masih ada kaitannya satu sama 
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lain (33). 

e. Sintesis (Synthesis), sebagai sintesis dan merupakan suatu kemampuan untuk 

merangkum serta meletakkan suatu hubungan yang logis dari komponen – 

komponen yang dimiliki. Sintesis juga diartikan sebagai suatu kemampuan 

yang dapat menyusun rumusan baru dari rumusan – rumusan yang ada (33). 

f. Evaluasi (Evaluation), sebagai evaluasi yang dapat berkaitan langsung 

dengan sebuah kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian 

terhadap suatu materi (33).  

2.6.3 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

 Pengetahuan dapat diperoleh seseorang secara alami atau diintervensi baik 

langsung maupun tidak langsung. Perkembangan teori pengetahuan telah 

berkembang sejak lama. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi 

setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan 

juga bukanlah fakta dari suatu kenyataan yang sedang dipelajari, melainkan 

sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap objek, pengalaman, maupun 

lingkungannya. Pengetahuan merupakan pembentukan yang terus menerus oleh 

seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman–

pemahaman baru (37). 

 Pengetahuan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

masyarakat. Faktor–faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan dan penurunan 

pengetahuan seseorang, yaitu (38): 

1. Pendidikan 

 Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan 

seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan 

rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan 

pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi juga dapat 

diperoleh pada pendidikan non formal (38). 

2. Informasi / media massa 

 Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, 

radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap 
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pembentukan opini dan kepercayan orang. Dalam penyampaian informasi sebagai 

tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti 

yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai 

sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan 

terhadap hal tersebut (38). 

3. Sosial budaya dan ekonomi 

 Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran 

apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan 

bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang 

juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan 

tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang (38). 

4. Lingkungan 

 Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap 

proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan 

tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang 

akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu (38). 

5. Pengalaman 

 Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa 

lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan professional serta pengalaman belajar selama 

bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang 

merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang 

bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya (38). 

6. Usia 

 Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. 
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Kemampuan intelektual, pemecahan masalah, dan kemampuan verbal dilaporkan 

hampir tidak ada penurunan pada usia ini. Semakin tua semakin bijaksana, 

semakin banyak informasi yang dijumpai dan semakin banyak hal yang 

dikerjakan sehingga menambah pengetahuannya (39). 

 Pengetahuan atau aspek kognitif memiliki dampak yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan manusia. Enam tingkatan pengetahuan dalam aspek 

kognitif meliputi (40): 

1. Awareness (kesadaran), individu menyadari adanya stimulus. 

2. Intersert (tertarik), individu mulai tertarik pada stimulus. 

3. Evaluation(menimbang–nimbang), individu menimbang–nimbang tentang 

baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya. Pada proses ketiga ini 

subyek sudah memiliki sikap yang lebih baik lagi. 

4. Trial (mencoba), individu sudah mulai mencoba perilaku baru. 

5. Adaption (adaptasi), individu telah berperilaku baru sesuai dengan 

pengetahuan, sikap, dan kesadarannya terhadap stimulus. 

2.7 Konsep Sikap 

Sikap adalah suatu bentuk respon dari masyarakat berdasarkan 

pengalamannya akan suatu peristiwa (32). Sikap memiliki tiga komponen (41), 

yaitu : 

1. Komponen kognitif (cognitive) yaitu merupakan pengetahuan dan persepsi 

yang dapat diperoleh dari kombinasi pengalaman langsung dan informasi. 

Pengetahuan adalah persepsi yang dapat diperoleh seseorang dalam bentuk 

keyakinan (belief), yaitu konsumen percaya bahwa objek sikap memiliki 

beragam atribut dan perilaku tertentu akan menghasilkan outcomes tertentu. 

2. Komponen efektif (affective) yaitu hal yang menyangkut emosi atau sebuah 

perasaan konsumen terhadap sebuah produk atau merk tertentu membentuk 

komponen afektif dari sikap. Emosi dan perasaan ini sering diperlukan oleh 

peneliti sebagai evaluasi utama, yaitu untuk menganalisa secara langsung atau 

menyeluruh dari individu akan sikap objek yaitu sampai dimana individu 

menilai objek sikap “cocok atau tidak”  

3. Komponen konatif (conative) yang merupakan kecenderungan bertingkah laku. 
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Pada komponen ini seorang individu cenderung akan mengambil tindakan 

tertentu atau berperilaku dengan cara tertentu sesuai objek sikap. 

 Sama halnya dengan aspek pengetahuan, aspek sikap juga memiliki 

tahapan tertentu, sebagai berikut ini (40). 

1. Menerima (receiving) 

 Menerima dapat diartikan seorang individu mau dan memperhatikan 

stimulus yang diberikan. 

2. Merespon (responding) 

 Merespon dapat diartikan seorang individu dapat memberikan jawaban 

apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3. Menghargai (valuing) 

 Sikap menghargai dapat ditunjukkan dengan mengajak orang lain untuk 

mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah. 

4. Bertanggung jawab (responsible) 

 Tahapan tertinggi dari suatu sikap yaitu ketika seorang individu 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilih serta menerima segala 

risiko yang akan diterimanya akibat sikap yang dilakukan 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi aspek sikap terbagi menjadi enam yaitu 

sebagai berikut ini (42). 

1. Pengalaman pribadi merupakan dasar pembentukan sikap karena sifatnya 

yang kuat dalam meninggalkan kesan. 

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting menimbulkan kecenderungan 

seorang individu untuk patuh dan searah dengan sikap orang yang dianggap 

penting. 

3. Pengaruh kebudayaan tanpa disadari telah menanamkan dan mengarahkan 

sikap seorang individu terhadap berbagi masalah. 

4. Media massa berupa surat kabar, radio dan televisi seharusnya menyampaikan 

pesan yang bersifat obyektif, namun adanya pengaruh dari penulis 

mempengaruhi sikap seorang individu. 

5. Lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat menentukan sistem 

kepercayaan yang nantinya akan mempengaruhi aspek sikap seorang individu. 
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6. Faktor emosional terkadang dapat mendasari suatu bentuk dari aspek sikap. 

Sikap memiliki ciri – ciri sebagai berikut (43): 

1. Sikap merupakan sebuah pemikiran dan perasaan, hasil pemikiran dan 

perasaan seseorang atau dapat diartikan sebagai pertimbangan pribadi 

terhadap objek. 

2. Sikap memerlukan orang lain yang akan menjadi acuan. Acuan ini 

merupakan factor penguat sikap untuk melakukan tindakan akan tetapi 

mengacu pada pertimbangan individu. 

3. Sumber daya yang tersedia merupakan faktor pendukung untuk bersiakp 

positif atau negative terhadap suatu objek maupun stimulus tertentu 

dengan pertimbangan kebutuhan terhadap individu tersebut. 

4. Sosial budaya berperan besar dalam mempengaruhi pola pikir seseorang 

untuk bersikap terhadap objek. 

2.7.1 Konsep Tindakan 

Praktik atau tindakan (practice) merupakan suatu sikap belum otomatis 

terwujud dalam suatu tindakan (over behavior). Untuk mewujudkan sikap 

menjadi suatu perbuatan yang nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu 

kondisi yang memungkinkan, antara lain adalah fasilitas dan faktor pendukung 

(support) praktik ini mempunyai beberapa singkatan (41) : 

1. Persepsi (perception) 

Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan 

diambil adalah merupakan praktik pertama. 

2. Respon terpimpin (guide response) 

Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar dan sesuai dengan 

contoh adalah merupakan indicator praktik tingkat kedua. 

3. Mekanisme (mecanism) 

Apabila seseorang melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis 

merupakan kebiasaan, maka ia sudah mencapai praktik tingkat tiga. 

4. Adopsi (Adoption) 

Adaptasi adalah sebuah praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan 

baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran 
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tindakan tersebut. 

Tindakan merupakan suatu realisasi dari pengetahuan dan sikap menjadi 

sesuatu yang nyata dan terbuka (38). Perilaku merupakan respon individu yang 

disebabkan adanya stimulus atau suatu tindakan yang dapat diamati dan 

mempunyai frekuensi spesifik, durasi, dan tujuan baik disadari maupun tidak (42). 

Stimulus atau rangsangan dapat berupa suara atau bunyi, bahasa lisan maupun 

gerakan, tindakan, atau simbol-simbol yang dapat dimengerti oleh pihak lain 

sehingga menghasilkan respon (40). Interaksi faktor internal (dari dalam diri 

manusia) dan faktor eksternal (di luar diri manusia) menghasilkan perilaku 

kesehatan. Faktor internal dapat berupa keadaan fisik dan psikis, sedangkan faktor 

eksternal dapat berupa lingkungan (39). 

Respon individu akibat adanya stimulus dapat dibedakan menjadi dua 

bentuk yaitu sebagai berikut ini (42). 

1. Bentuk pasif 

Respon individu yang bersifat pasif merupakan respon yang terjadi dalam diri 

manusia (respon internal) dan tidak secara langsung terlihat oleh orang lain. 

Respon berbentuk pasif dapat berupa berpikir, tanggapan, atau sikap batin dan 

pengetahuan. 

2. Bentuk aktif 

Respon individu yang bersifat aktif merupakan respon yang dapat terlihat 

langsung oleh orang lain.  

Proses terbentuknya suatu perilaku meliputi lima yaitu sebagai berikut ini 

(42): 

1. Kesadaran (awareness) merupakan tahapan seorang individu menyadari atau 

mengetahui terlebih dahulu terhadap suatu stimulus. 

2. Rasa tertarik (interest) merupakan tahapan seorang individu mulai menaruh 

perhatian dan tertarik pada suatu stimulus. 

3. Evaluasi (pertimbangan) merupakan tahapan seorang individu 

mempertimbangkan baik buruknya tindakan terhadap stimulus bagi dirinya. 

4. Mencoba (trial) merupakan tahapan seorang individu mulai mencoba perilaku 

baru. 
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5. Adopsi (adoption) merupakan tahapan seorang individu mulai mengadopsi 

atau melakukan perilaku. 

Perilaku tidak selalu mengikuti urutan tertentu sehingga terbentuknya perilaku 

positif tidak selalu dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku dengan kekhasan dan keunikannya dipengaruhi oleh 

banyak variabel contohnya faktor sosio-demografi dan ekonomi yang dimiliki 

setiap individu yang dapat dijadikan sebagai acuan program-program kesehatan 

masyarakat (44). 

2.8 Pengaruh Pemberian Video Animasi Terhadap Perilaku Anak 

Penelitian yang di lakukan sebelumnya menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan kesiapsiagaan bencana sebelum 

dan sesudah di berikan pembelajaran menggunakan media audio visual pada 

siswa Di SDN Candirejo 01 Tunas Patria Ungaran pada 2021 dan SDN 10 

Kabawo Tahun 2016 (45,46). 
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2.9 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

Keterangan: 

: Variabel yang diteliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

 

 

Pra Bencana 

Saat Bencana 

Pasca Bencana 

1. Pengetahuan dan sikap 

terhadap bencana 

2. Kebijakan dan panduan 

3. Rencana untuk keadaan 

darurat  

4. Sistem peringatan 

5. Kemampuan mobilisasi 

sumber daya 

 

Edukasi Kesiapsiagaan 

Bencana Gempa Bumi 

Tingkat Kesiapsiagaan Bencana 

Gempa Bumi 

Kesehatan 

   Kesiapsiagaan 

Bencana 

 

Dampak Bencana Gempa Bumi 

Sosial Ekonomi 



26 
 

 

 

2.10 Kerangka Konsep 

 

 

 

              Variabel independen                                     Variabel dependen  

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

2.11 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konsep dan rumusan masalah yang dapat diuji adalah : 

a. H0 : 

Tidak terdapat pengaruh video media animasi bencana gempa bumi terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa SDN 06 Banda Sakti ? 

b. Ha :  

Terdapat pengaruh video media animasi bencana gempa bumi terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa SDN 06 Banda Sakti 

 

Edukasi video animasi terhadap 

kesiapsiagaan  bencana gempa 

bumi 

 

Tingkat kesiapsiagaan 

Siswa SDN 6 Banda 

Sakti 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini bersifat quasi-eksperimental dengan jenis one group 

pretest-posttest. Penelitian quasi-eksperimental ini bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh penyuluhan kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi masyarakat di SD Negeri 6 Banda 

Sakti, Kota Lhokseumawe. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Banda Sakti, Kota 

Lhokseumawe. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni  - Oktober 2023 

3.3 Populasi, Sampel,  dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 3,4, 

dan 5 SD Negeri 6 Banda Sakti Kota Lhokseumawe yang berjumlah 162 orang 

3.3.2 Sampel  penelitian 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3,4, dan 5 SD 

Negeri 6 Banda Sakti Kota Lhokseumawe dengan kriteria sebagai berikut : 

a.  Kriteria Inklusi : 

a) Anak sekolah dasar yang bersedia menjadi responden. 

b. Kriteria Eksklusi 

a) Anak sekolah dasar yang tidak mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

edukasi  

b) Anak sekolah dasar yang sebelumnya sudah bersedia menjadi  

responden namun karena alasan tertentu berhalangan hadir. 
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𝑁 
𝑛 = 

1 + N(d)2 

3.3.3 Besar sampel 

Besar sampel minimal pada penelitian ini adalah sebanyak 62 orang 

siswa/siswi yang diambil saat penelitian berlangsung. Penentuan besar sampel 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

n : besar sampel 

N: besar populasi penelitian 

d : derajat ketetapan yang diinginkan (0,1)  

162 
𝑛 = 

1 + 162(0,1)2 

𝑛 = 61,8 

𝑛 = 62 
Dengan demikian, besar sampel minimal yang diperlukan untuk penelitian ini 

adalah 61,8 orang, dibulatkan menjadi 62 orang. 

3.3.4 Teknik pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Stratified random sampling, 

yaitu pengambilan sampel Stratified random sampling dilakukan dengan cara 

membagi seluruh populasi menjadi kelompok-kelompok homogen yang disebut 

strata. 

Teknik stratified random sampling adalah sebagai berikut : 

Jumlah sampel   
                  

               
   Jumlah sampel yang ditentukan 

Tabel 3. 1 Sampel Masyarakat 

 Subpopulasi Murid 

Kelas 3 

Kelas 4 

Kelas 5 

53 

53 

56 

Jumlah 162 

 

1. Murid kelas 3 berjumlah 53 jiwa. 
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       20,2 = 20 responden. 

2. Murid  kelas 4 berjumlah 53 jiwa. 

  

   
              responden. 

3. Murid kelas 5 berjumlah 56 jiwa. 

  

   
               responden. 

Total sampel siswa di SD Negeri 6 Banda Sakti, Kota Lhokseumawe adalah 62 

responden. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel penelitian 

Variabel dependen dalam penelitian ini terdiri dari indeks kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi SDN 6 Banda Sakti Lhokseumawe, Variabel independen 

video animasi. 

3.4.2 Definisi operasional 

Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 

definisi operasional variabel dalam penelitian ini:  
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Tabel 3. 2 Defenisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Cara ukur Alat Ukur Hasil ukur Skala 

1. 

 

 

 

 

Edukasi Upaya mengubah 

sikap dan perilaku 

seseorang ataupun 

kelompok dengan 

proses 

penyampaian 

materi 

 

Pretest 

dan 

Posttest 

 

 

 

Mengisi 

kuisioner 

 

 

Skoring Rasio 

 

 

 

2. Indeks 

Kesiapsiagaan 

Gempa Bumi 

Metode penilaian 

yang digunakan 

untuk mengukur 

tingkat 

kesipsiagaan 

bencana setelah di 

berikan edukasi 

dengan media 

audiovisual. 

Observasi Angket 

LIPI- 

UNESCO/ 

ISDR untuk 

siswa 

1. 80-100 = 

Tinggi 

2. 60-79 = 

Sedang 

3. <60 = 

Rendah 

Ordinal 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada pengumpulan 

informasi dari responden, peneliti menggunakan alat pengumpulan data dalam 

bentuk angket. Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 

berupa angket. Angket yang saya pakai dari LIPI-UNESCO/ISDR.  

Pada kuesioner LIPI-UNESCO/ISDR terdapat parameter pengetahuan 

tentang bencana gempa bumi dan tsunami. Pada penelitian ini, peneliti hanya 

mengutip pada bagian gempa bumi, sedangkan parameter lainnya telah sesuai 

dengan kuesioner tersebut. Pertanyaan tentang kesiapsiagaan siswa terhadap 

gempa bumi terdiri dari 31 pertanyaan dengan parameter pengetahuan, rencana 

kegiatan dari bencana, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. 

Kuesioner ini menggunakan analisa indeks yang digunakan untuk mengukur 
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pengetahuaan kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Angka indeks dalam penelitian 

ini terdiri dari indeks tiap parameter, yaitu pengetahuan, rencana kegiatan dari 

bencana, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya. Seluruh 

pertanyaan dalam parameter tersebut diasumsikan memiliki bobot yang sama, 

perhitungan nilai indeks menggunakan rumus berikut (30): 

 𝑛      
                          

             
     

Skor maksimum parameter diperoleh dari jumlah pertanyaan dalam 

parameter yang diindeks (masing-masing pertanyaan memiliki nilai satu). Apabila 

dalam satu pertanyaan terdapat sub-sub pertanyaan (misal a, b, c, dan d), setiap 

sub pertanyaan tersebut diberi skor 1/jumlah sub pertanyaan. Jumlah skor riil 

parameter diperoleh dengan menjumlahkan skor riil seluruh pertanyaan dalam 

parameter yang bersangkutan. Nilai indeks berada pada kisaran antara 0-100, 

sehingga semakin tinggi nilai indeks semakin tinggi pula pengetahuan 

kesiapsiagaannya. Setelah dihitung indeks parameter dari satu responden, dapat 

ditentukan nilai indeks keseluruhan sampel. Apabila jumlah sampel adalah n, 

indeks keseluruhan sampel dapat dihitung dengan menjumlahkan indeks seluruh 

sampel dibagi dengan jumlah sampel (n). Indeks gabungan dari beberapa 

parameter dihitung menggunakan indeks gabungan ditimbang, di mana masing 

masing parameter mempunyai bobot berbeda. Rumus indeks gabungan untuk 

mencari pengetahuan kesiapsiagaan pada siswa, yaitu Indeks individu = 0,83 

indeks pengetahuan + 0,08 indeks rencana kegiatan + 0.04 indeks peringatan 

bencana + 0,04 indeks mobilisasi sumber daya (24). 

Tabel 3. 3 Indeks Kesiapsiagaan Siswa 

No. Nilai indeks  Kategori 

1. 80-100 Tinggi  

2. 60-79 Sedang  

3. <60 Rendah  

. 
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3.6 Prosedur Pengambilan atau Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh langsung dari sumber data, yaitu dengan pengisian kuesioner. Tahap-

tahap yang dilakukan untuk pengambilan data atau pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh langsung dari sumber data, yaitu dengan pengisian kuesioner. Tahap-

tahap yang dilakukan untuk pengambilan data atau pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti mengurus surat perizinan.  

2. Peneliti melakukan survei terhadap populasi penelitian. 

3. Peneliti menjelaskan cara kerja dan tujuan dari penelitian. 

4. Peneliti mengurus Ethical Clearance (EC).  

5. Peneliti menjelaskan tata cara penelitia kepada responden. 

6. Peneliti menyebarkan angket pretest. 

7. Peneliti melakukan edukasi kesiapsiagaan kebencanaan dengan video animasi 

kepada responden. 

8. Peneliti menyebarkan posttest kepada responden. 

9. Peneliti mengumpulkan hasil jawaban dari angket pretest-posttest responden.   
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3.7 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3. 1Alur Penelitian 

 

3.8 Cara Pengolahan dan Analisis Data 

3.8.1 Pengolahan Data 

Metode analisa data dilakukan melalui tahap–tahap sebagai berikut :  

1. Editing  

Editing adalah penelitian kembali data yang telah dikumpulkan dengan 

menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau relevan 

untuk diproses atau diolah lebih lanjut.  

 

 

Edukasi video kesiapsiagaan  

Pengumpulan data pre-test 

Pengumpulan data 

Penjelasan tujuan penelitian 

Analisis data 

Pengumpulan data post-test 

Pengumpulan data awal  

Pengurusan surat izin 
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2. Coding  

Coding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para responden menurut 

macamnya. Coding dilakukan untuk mengklasifikasikan jawaban responden 

dengan memberikan kode berupa angka.  

3. Tabulasi  

Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk tabel. 

Tabulasi ini merupakan proses memasukkan data dalam tabel kemudian 

memberikan analisis berdasarkan tujuan penelitian. 

3.8.2  Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat 

dan bivariat. Analisis univariat yang menggunakan metode statistik deskriptif 

untuk menggambarkan parameter dari masing-masing variabel yaitu untuk 

menampilkan kesiapsiagaan. Analisis bivariat untuk mengidentifikasi pengaruh 

pemberian edukasi kesiapsiagaan bencana tsunami terhadap indeks kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi pada responden yang akan di uji datanya menggunakan uji 

Wilcoxon. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Banda Sakti di Kampung Jawa 

Lama, Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa SD Negeri 6 Banda Sakti yang berjumlah 62 orang. 

 Sumber data pada penelitian ini adalah data primer yang diambil secara 

langsung dan dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utama dengan menggunakan 

teknik penyebaran angket kuesioner pretest dan posttest. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Gambaran Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Sebelum Dilakukan 

Edukasi Dengan Video Animasi 

Tabel 4.1 Gambaran Tingkat Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Sebelum 

Dilakukan Edukasi Dengan Video Animasi 

 

Kesiapsiagaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah  29 46,8 

Sedang   25 40,3 

Tinggi  8 12,9 

Total 62 100,0 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, distribusi kesiapsiagaan siswa sebelum dilakukan 

edukasi dengan menggunakan video animasi terbanyak berada pada kategori 

rendah dengan jumlah 29 orang (46,8%), kemudian diikuti dengan kategori 

sedang sebanyak 25 org (40,3%), kemudian yang paling sedikit berada pada 

kategori tinggi dengan jumlah 8 orang (12,9%). 
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4.2.2 Gambaran Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Sebelum Dilakukan 

Edukasi Dengan Video Animasi 

Tabel 4.2 Gambaran Tingkat Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Setelah 

Dilakukan Edukasi Dengan Video Animasi 

Kesiapsiagaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah  1 1,6 

Sedang  33 53,2 

Tinggi  28 45,2 

Total 62 100,0 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan  tabel diatas, distribusi kesiapsiagaan siswa setelah dilakukan 

edukasi dengan menggunakan video animasi terbanyak berada pada kategori 

sedang dengan jumlah 33 org (53,2%) kemudian diikuti dengan kategori tinggi 

sebanyak 28 orang (45.2%) kemudian yang paling sedikit berada pada kategori 

rendah dengan jumlah 1 orang (1,6%). 

4.2.3 Pengaruh Video Media Animasi bencana Gempa Bumi terhadap 

kesiapsiagaan bencana Gempa Bumi (Uji Wilcoxon) 

Tabel 4.3 Analisis Wilcoxon Pengaruh Video Animasi Bencana Gempa Bumi 

Terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Variabel Kategori 

Tingkat Kategori 

p value Rendah  Sedang Tinggi  

n % n % n % 

Pengetahuan  Pretest  29 46,8 25 40,3 8 12,9 
0,001 

Posttest  1 1,6 33 53,2 28 45,2 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan P value = 0,001<0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga hipotesis alternatif dapat diterima dan 

membuktikan bahwa adanya perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 

kesiapsiagaan gempa bumi pada siswa SDN 6 Banda Sakti sebelum dan sesudah 
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pemberian edukasi menggunakan video animasi. Berdasarkan uji Wilcoxon, 

terdapat pengaruh edukasi menggunakan media animasi terhadap kesiapsiagaan. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Gambaran Kesiapsiagaan Siswa Sebelum Pemberian Edukasi  

Berdasarkan hasil penelitian ini kesiapsiagaan responden sebelum 

pemberian edukasi tertinggi pada kategori rendah, kemudian kategori sedang lalu 

diikuti oleh kategori tinggi. Hasil yang sama pada penelitian yang dilakukan I 

Gede dkk (2022), yang menunjukan rendahnya kesiapsiagaan siswa sebelum 

diberikan edukasi melalui video animasi (47). Penelitian serupa yang dilakukan 

oleh Rizkika dkk, juga menunjukkan tingkat kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

yang rendah sebelum diberikan edukasi melalui video. (48) 

Hal yang mengakibatkan kategori kesiapsiagaan siswa SDN 6 banda sakti 

berada pada rendah karena belum pernah mendapatkan informasi dan pelatihan 

kesiapsiagaan bencana dalam bentuk apapun menyebabkan siswa belum memiliki 

pengetahuan tentang pendidikan kesiapsiagaan becana gempa bumi, sikap, dan 

tindakan kesiapsiagaan pada saat gempa (49). Dari hasil pre-test menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan siswa di tindakan bencana rendah, hal ini dikarenakan 

masih sedikitnya informasi mengenai tindakan yang harus dilakukan ketika 

bencana yang didapati anak anak (50) dan belum adanya kurikulum bencana di 

sekolah (51). 

4.3.2 Gambaran Kesiapsiagaan Siswa Setelah Pemberian Edukasi  

Hasil post-test kesiapsiagaan gempa bumi siswa SDN 6 Banda Sakti 

setelah diberikan intervensi dengan menggunakan media video animasi terdapat 

adanya peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat terlihat berdasarkan pada tabel 

4.2 yang menampilkan bahwa tingkat kesiapsiagaan siswa setelah dilakukan 

intervensi didapatkan mayoritas responden memiliki kategori tingkat pengetahuan 

yang sedang yaitu sebanyak 33 responden (53,2%) dan tinggi sebanyak 28 

responden (45,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa SDN 6 

Banda Sakti mengalami peningkatan setelah ditampilkan media video animasi. 
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Hasil yang sama juga pada penelitian yang dilakukan Susi, dkk (2022) 

menunjukkan terdapat peningkatan dimana jumlah mayoritas siswa dengan 

kategori sedang yaitu sebanyak 11 siswa (45,83%) dan kategori tinggi sebanyak 8 

(33,34%) (52). Pemberian edukasi menggunakan video  animasi dapat 

memberikan   pengalaman   belajar   yang lebih bermakna dan memberikan 

stimulus  yang  lebih  besar  dibandingkan membaca  buku  teks  karena  pesan 

ber-bentuk  audiovisual  dan  gerakan  pada video   animasi   ini   memberikan   

kesan impresif bagi penontonnya (11). dari hasil penelitian lain juga menyebutkan 

media   video   animasi   lebih   efektif daripada media pengajaran secara 

tradisional karena   media   animasi   dapat   menyampaikan materi yang secara 

nyata  tidak dapat dilihat oleh   mata. Media   ini   dapat   meningkatkan perhatian,   

konsentrasi,   dan   imajinasi   anak yang   mana   anak   tersebut    akhirnya     

dapat     membentuk pengetahuan     yang     lebih     baik (53) 

4.3.3 Pengaruh Video Media Animasi Bencana Gempa Bumi Terhadap 

Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh pemberian 

edukasi terhadap kesiapsiagaan tsunami pada siswa SDN 6 Banda Sakti yang 

terlihat dari hasi pretest berada pada kategori rendah dan sedang, sedangkan 

posttest berada pada kategori sedang dan tinggi. Hal ini menunjukan adanya 

peningkatan kesiapsiagaan sebelum dan sesudah pemberian edukasi yang artinya 

ada pengaruh signifikan antara pemberian edukasi menggunakan video animasi 

terhadap kesiapsiagaan gempa bumi. Hal tersebut dapat terjadi karena edukasi 

merupakan usaha untuk mengubah sikap dan perilaku kelompok melalui proses 

pembelajaran (54)  

Relevan dengan penelitian sebelumnya, dilakukan oleh Erni, dkk (2023) 

menunjukkan bahwa edukasi menggunakan video animasi “ECAMI” dapat 

meningkatkan perilaku tentang kesiapsiagaan dalam evakuasi bencana tsunami 

(53). Sebagaimana penggunaan video animasi yang dirancang dan diterapkan 

sebagai media praktis, dapat menarik minat anak-anak untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal mereka. Pemanfaatan video animasi dalam 

meningkatkan hasil belajar juga terbukti sangat berhasil, karena presentasi materi 
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disajikan dengan cara yang menarik, mengakibatkan peningkatan aktivitas dan 

persentase keberhasilan belajar siswa. (55) Dari hasil pretest dan posttest didapati 

bahwa mayoritas anak dengan usia lebih tua, memiliki nilai pretest/posttest yang 

lebih tinggi, ini dikarenakan usia akan mempengaruhi tingkat pemahaman dan 

pengetahuannya yang akan juga semakin tinggi. Sejalan dengan teori yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang semakin baik karena bertambanya 

usia, sehingga semakin berkembang. Usia mempengaruhi pengetahuan karena 

usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Dengan bertambahnya 

usia seseorang menyebabkan semakin berkembangnya daya tangkap dan pola 

pikirnya sehingga pengetahuan yang didapat semakin meningkat juga (38) 
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat dikemukakan dari analisis data yang diperoleh adalah: 

1. Kesiapsiagaan bencana gempa bumi mayoritas responden sebelum dilakukan 

pemberian edukasi termasuk dalam kategori rendah. 

2. Kesiapsiagaan bencana gempa bumi mayoritas responden sebelum dilakukan 

pemberian edukasi termasuk dalam kategori sedang.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian edukasi terhadap tingkat 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa SDN 6 Banda Sakti, Kota 

Lhokseumawe. 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor yang 

berperan dalam kesiapsiagaan. 

2. Bagi siswa SD Negeri 6 Banda Sakti agar dapat menerapkan ilmu 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi dalam berbagai kondisi agar mengurangi 

jumlah korban jiwa akibat bencana gempa bumi. 

3. Bagi pihak sekolah agar dapat mempertimbangkan menggunakan media video 

sebagai salah satu metode pembelajaran agar menarik perhatian anak dalam 

memberikan sebuah informasi tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi 

ataupun informasi lainnya kepada anak.   
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Lampiran. 3 Lembar Informed Consent 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

 

Nama :  

Alamat :  

Pendidikan :  

Kelas :  

Dengan ini saya nyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian saudara 

Ary Fadhil Maulana yang berjudul : “Pengaruh Video Animasi Terhadap 

Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Siswa SDN 6 Banda 

Sakti Lhokseumawe” Saya akan berusaha menjawab pertanyaan yang saudara 

berikan dengan sebenar-benarnya. Saya mengetahui bahwa informasi yang saya 

berikan akan dirahasiakan oleh peneliti dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat 

dipergunakan seperlunya. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.  

 

 

Lhokseumawe, 2023 
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Lampiran. 4 Lembar Penjelasan Penelitian 

 

Assalamulaikum WR.WB. Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 

sebagai mahasiswa semester VI Program Studi Kedokteran Universitas 

Malikussaleh dan pemenuhan salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana 

kedokteran. Izinkan saya melakukan penelitian:  

 

Nama : Ary Fadhil Maulana 

NIM : 200610077 

Judul : Pengaruh Video Animasi Terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Siswa SDN 6 Banda Sakti Lhokseumawe. 

 

Saya sebagai peneliti meminta persetujuan Saudara/i agar mendengarkan dengan 

seksama informasi yang peneliti berikan sebelum Sudara/i menjadi responden. 

Adapun tahap untuk menjadi responden:  

1. Peneliti akan menjelaskan cara pengisian kepada responden.  

2. Responden diharapkan mengisi pretest sesuai dengan petunjuk dan arahan 

peniliti.  

3. Peneliti akan melakukan penyuluhan kesiapsiagaan bencana gempa bumi.  

4. Responden diharapkan mengisi posttest sesuai dengan petunjuk dan arahan 

peniliti.  

Terimakasih saya ucapkan kepada Saudara/i yang bersedia menjadi 

responden secara sukarela pada penelitian ini. 

 

Peneliti 

 

Ary Fadhil Maulana 
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Lampiran. 5 Lembar Kuisioner 

 

QUISIONER PENGARUH VIDEO ANIMASI TERHADAP KESIAPSIAGAAN 

BENCANA GEMPA BUMI SISWA SDN 6 BANDA SAKTI LHOKSEUMAWE 

 

 

A. PENGANTAR 

1. Daftar pertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau menilai saudara, 

melainkan untuk mendapat gambaran tentang kecenderungan pendapat saudara(i) 

mengenai kesiapsiagaan bencana gempa bumi. 

2. Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan akan digunakan 

sepenuhnya untuk kepentingan ilmiah. 

B PETUNJUK MENJAWAB DAFTAR PERTANYAAN 

1. Menuliskan jawaban pada tempat kosong yang disediakan. 

2. Memilih kode jawaban dalam setiap kotak yang tersedia dengan centrang (V). 

3. Memilih salah satu jawaban. 

        C. DAFTAR PERTANYAAN 

I. IDENTITAS MURID 

1. Nama  

2. Umur  

3. Jenis Kelamin Laki-laki/ Perempuan 

4 Kelas  
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II. PENGETAHUAN TENTANG BENCANA (K) 

1. Apa yang dimaksud dengan bencana alam ? 

 a. Kejadian alam yang mengganggu 

kehidupan manusia 
 Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 b. Perilaku menausia yang menyebabkan 

kerusakan alam 
 Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 c. Kerusuhan sosial/politik  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 d. Kecelakaan lalu lintas  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

2. Kejadian alam apa saja yang dapat menimbulkan bencana ? 

 a. Gempa bumi  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 b. Tsunami  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 c. Banjir  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 d. Tanah longsor  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 e. Letusan gunung berapi  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 f. Badai  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

3. Apa saja penyebab terjadinya gempa bumi ? 

 a. Pergesaran kerak bumi  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 b. Gunung meletus  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 c. Tanah longsor  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 d. Angin topan dan halilintar  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 e. Pengeboran Minyak  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

4. Bencana alam apa saja yang dapat terjadi setelah gempa ? 

 a. Tsunami  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 b. Tanah longsor  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 c. Banjir  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 d. Kebakaran  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

 e. Amblasan tanah  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 
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 f. Gunung meletus  Ya  Tidak  Tidak 

tahu 

6. Apakah ciri-ciri gempa kuat ? 

 a. Gempa membuat pusing/limbung  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 
b. 

Gempa menyebabkan goyangan yang 

kencang/keras sehingga orang tidak bisa 

berdiri 

 

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 
c. 

Getaran gempa terjadi cukup lama dan 

diikuti oleh gempa susulan yang lebih 

kecil 

 

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 d. Bangunan retak atau roboh  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

7. Apabila terjadi gempa pada saat kamu berada di sekolah, apa yang akan kamu 

lakukan ? 

 
a. 

Berlindung di bawah meja yang kokoh 

sambil berpegang pada kaki meja 
 

Ya 

 

Tidak 

 

 
b. 

Menjauh dari rak-rak buku/barang dan 

benda-benda yang tergantung 
 

Ya 

 

Tidak 

 

 c. Menjauh dari jendela /dinding kaca  

Ya 

 

Tidak 

 

 d. Keluar ruangan secara teratur (tidak 

berdesak-desakan) 

 

Ya 

 

Tidak 

 

 e. Berlari menuju lapangan terbuka saat terjadi 

gempa 

 

Ya 

 

Tidak 

 

8. Apakah setiap gempa bumi menyebabkan 

tsunami ? 

 

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

9. Apakah kamu pernah mengetahui/mengalami tsunami berikut ini ? 

 a. Krakatau 1883  

Ya 

 

Tidak 

 

 b. Simelue 1907  

Ya 

 

Tidak 

 

 c. Flores 1992  

Ya 

 

Tidak 

 

 d. Aceh dan Nias tanggal 26 Desember 2004  

Ya 

 

Tidak 
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14. Dari mana saja pengetahuan tentang bencana tersebut di atas kamu peroleh ? 

 a. Sekolah  Ya  Tidak 

 
b. 

Media cetak (koran, majalah, tabloid) dan 

elektronik (TV/Radio/internet) 
 Ya  Tidak 

 c. Buku, komik, poster, leaflet, papan 

pengumuman, selebaran 

 Ya  Tidak 

 e. Pangandaran Juli 2006  

Ya 

 

Tidak 

 

10. Apakah kejadian berikut ini menyebabkan tsunami ? 

 a. Gempa bumi di bawah laut  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 b. Gunung meletus di bawah laut  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 c. Longsoran di bawah laut  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 d. Badai/puting beliung  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

11. Apa tanda-tanda tsunami ? 

 a. Gempa kuat (menyebabkan orang tidak bisa 

berdiri) 

 

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 b. Air laut tiba-tiba surut  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 c. Gelombang besar di cakrawala (batas 

pandang di pantai) 

 

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 d. Bunyi yang keras seperti ledakan  

Ya 

 

Tidak 

 Tidak tahu 

 

12. 
 

Seandainya air laut tiba-tiba surut, apa yang akan 

kamu lakukan? 

Berlari menjauh dari laut/ 

Mendekati 

pantai(mengambil ikan)/ 

Tidak melakukan apa-apa 

13. Untuk kesiapsiagaan terhadap gempa dan tsunami, apa saja yang perlu kamu 

lakukan? 

 a. Menambah pengetahuan tentang gempa dan 

tsunami 

 

Ya 

 

Tidak 

 

 
b. Menyimpan buku-buku dan peralatan 

sekolah di tempat yang aman dan mudah 
dijangkau 

 

Ya 

 

Tidak 

 

 c. Mengikuti latihan penyelamatan diri dari 

gempa dan tsunami 

 

Ya 

 

Tidak 

 

 
d. 

Mendengarkan informasi tentang gempa dan 

tsunami dari radio, TV dan sumber lainnya 
 Ya  Tidak 
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d. 

Mendengar informasi tentang gempa dan 

tsunami dari radio, TV dan media lain 
 Ya  Tidak 

15. Apakah kamu pernah mendapat pelajaran berikut di sekolah ? 

 a. Gempa bumi  Ya  Tidak 

 b. Tsunami  Ya  Tidak 

16. Apakah kamu pernah mendapatkan pengetahuan berikut ini? 

 a. Peringatan bencana  Ya  Tidak 

 b. Pertolongan pertama  Ya  Tidak 

 d. Penyelamatan dan evakuasi  Ya  Tidak 

 e. Lainnya  Ya  Tidak 

17. 
Apakah kamu pernah membicarakan gempa dan 

tsunami dengan teman atau keluarga ? 
 Ya  Tidak 

III. RENCANA KEGIATAN DARI BENCANA (EP) 

18. Apa saja yang perlu kamu siapkan sebelum terjadi gempa dan tsunami ? 

 a. Mengikuti latihan penyelamatan diri Ya   Tidak   Tidak tahu 

 b. Mengetahui tempat yang aman Ya   Tidak   Tidak tahu 

 
c. 

Mencatat alamat-alamat atau nomor telepon 

penting keluarga dan kerabat 
Ya   Tidak   Tidak tahu 

 
d. 

Mengetahui tempat-tempat penting seperti : 

rumah sakit, pemadam kebakaran, polisi, 

PMI, PLN 

Ya   Tidak   Tidak tahu 

 d. Mengetahui tempat mengungsi anggota keluarga Ya   Tidak   Tidak tahu 

19. Apa saja yang perlu kamu selamatkan jika terjadi gempa dan tsunami ? 

 a. Diri sendiri  Ya  Tidak 

 b. Raport/ijazah  Ya  Tidak 

 c. Tas/kantong/kotak yang berisi buku dan 

keperluan sekolah 

 Ya  Tidak 

 d. Surat-surat dan barang-barang penting lainnya  Ya  Tidak 

 e. Barang-barang kesayangan  Ya  Tidak 

20. Apakah kamu bisa mendapatkan materi berikut ini di sekolah ? 

 a. Buku-buku tentang gempa dan tsunami  Ya  Tidak 

 
b. 

Poster, leaflet (selebaran), buku saku, komik, 

kliping koran 

tentang gempa dan tsunami 

 Ya  Tidak 

 c. VCD, kaset tentang gempa dan tsunami  Ya  Tidak 

21. Apakah di sekolahmu ada hal-hal berikut ini ? 

 a. Peta dan jalur evakuasi/penyelamatan  Ya  Tidak 
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 b. Peralatan dan perlengkapan 

evakuasi/penyelamatan 

 Ya  Tidak 

 c. Kotak P3K dan obat-obatan penting  Ya  Tidak 

 d. Posko kesehatan sekolah (UKS)  Ya  Tidak 

 e. Dokter kecil/Palang Merah Remaja (PMR)  Ya  Tidak 

22. 
Apakah kamu mengetahui adanya kelompok 

siaga bencana di sekolah? 
 Ya  Tidak 

IV. PERINGATAN BENCANA (WS) 

23. Apakah kamu mengetahui adanya tanda untuk peringatan tsunami di daerah ini 

? 

 
a. 

Tradisional/kesepakatan lokal (kentongan, 

lonceng, bedug, dll.) 
Ya   Tidak   Tidak 

tahu 

 b. Sistem peringatan tsunami nasional (sirine) Ya   Tidak   Tidak 

tahu 

24. Apabila mendengar tanda bahaya tsunami, apa yang akan kamu lakukan ? 

 a. Menjauhi pantai dan/atau lari ke tempat yang 

tinggi 

Ya   Tidak   Tidak 

tahu 

 b. Segera menuju tempat pengungsian/evakuasi Ya   Tidak   Tidak 

tahu 

 c. Menenangkan diri/tidak panik Ya   Tidak   Tidak 

tahu 

25. 
Apakah kamu tahu kalau peringatan tsunami dapat 

dibatalkan (tidak akan terjadi tsunami)? 
 Ya  Tidak 

26. 
Apakah kamu tahu adanya informasi keadaan sudah 

aman setelah terjadinya tsunami ? 
 Ya  Tidak 

27. 
Apakah kamu tahu alat/tanda/bunyi untuk peringatan 

tsunami yang ada di sekolah ini? 
 Ya  Tidak 

28. 
Jika kamu tahu, apakah ada perbedaan 

tanda/bunyi untuk peringatan, pembatalan 

dan kondisi aman ? 

 Ya  Tidak 

29. 
Apakah kamu pernah mengikuti 

latihan/simulasi peringatan bencana? 
 Ya  Tidak 

V. MOBILISASI SUMBER DAYA (RMC) 

30. Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan/latihan/pertemuan sebagai berikut: ? 

 a. P3K termasuk dokter kecil, PMR  Ya  Tidak 

 b. 
Kepramukaan (tali temali, memasang tenda dan 
membuat 
tandu) 

 Ya  Tidak 

 c. Latihan dan simulasi evakuasi  Ya  Tidak 

 d. Pertemuan/ceramah tentang bencana  Ya  Tidak 
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31. 
Jika ya, apakah kamu pernah 

memberitahukan/menceritakan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut kepada teman/keluarga/ 

tetangga ? 

 

 Ya  Tidak 
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Lampiran. 6 Ethical Clearance 
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Lampiran. 7 Surat Izin Pengambilan data 
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Lampiran. 8 Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran. 9 Dokumentasi 

  

      Saat Pretest 

   

    Saat Pemaparan Animasi / Interaksi setelahnya 

    

Saat pemaparan animasi    Saat Posttest  
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Lampiran. 10 Hasil Analisis Statistik 

USIA KELAS PRE-TEST POST-TEST 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

8 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

8 Tahun Kelas 3 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

8 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

8 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Cukup 

8 Tahun Kelas 3 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 3 Kurang Kurang 

8 Tahun Kelas 3 Kurang Baik 

8 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

10 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

10 Tahun Kelas 4 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

10 Tahun Kelas 4 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

10 Tahun Kelas 4 Kurang Baik 

10 Tahun Kelas 4 Baik Baik 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

10 Tahun Kelas 4 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Cukup Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

10 Tahun Kelas 4 Baik Baik 

9 Tahun Kelas 4 Kurang Cukup 

9 Tahun Kelas 4 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 4 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 4 Cukup Baik 
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10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

11 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 5 Baik Baik 

10 Tahun Kelas 5 Baik Baik 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

9 Tahun Kelas 5 Kurang Baik 

11 Tahun Kelas 5 Baik Baik 

11 Tahun Kelas 5 Baik Baik 

11 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

11 Tahun Kelas 5 Kurang Baik 

10 Tahun Kelas 5 Baik Baik 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

11 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

11 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

10 Tahun Kelas 5 Baik Baik 

11 Tahun Kelas 5 Cukup Cukup 

10 Tahun Kelas 5 Cukup Baik 

 

Pre-test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 29 46.8 46.8 46.8 

Sedang 25 40.3 40.3 87.1 

Tinggi 8 12.9 12.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Post-test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 1.6 1.6 1.6 

Sedang 33 53.2 53.2 54.8 

Tinggi 28 45.2 45.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post-test - Pre-test Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 44
b
 22.50 990.00 

Ties 18
c
   

Total 62   

a. Post-test < Pre-test 

b. Post-test > Pre-test 

c. Post-test = Pre-test 

 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 

Post-test - Pre-

test 

Z -6.386
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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